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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Korea Selatan menjadi wilayah jajahan dari Jepang pada tahun 1905 dan
mendapatkan kemerdekaannya ketika Jepang kalah dalam Perang Dunia II. Jepang
yang kalah dalam perang dituntﬁt untul.i mengeﬁlbalikan wilayah jajahannya menurut
perjanjian San Fransisco. Korea Selatan yang telah bebas dari penjajahan Jepang
mulai melakukan pembangunan dan menstabilkan negaranya. Pulau Dokdo yang
berada dibawah kedaulatan Korea Selatan pada saat itu diklaim oleh Jepang dengan
alasan bahwa pada perjanjian San.Fransisco, pulau Dokdo tidak menjadi bagian yang
akan dikembalikan Jepang ke Korea Selatan. Kedua negara pun mulai mengeluarkan
pendapat mereka tentang posisi pulau Dokdo. Korea Selatan menyatakan bahwa
pulau Dokdo telah menjadi wilayahnya sejak 512 SM dan menjadi wilayah dari
Dinasti Shilla. Namun Jepang memiliki pendapatnya sendiri dengan menyatakan
bahwa ketika Jepang menjajah Korea Selatan mereka meliha‘.[ bahwa pulau Dokdo

merupakan daerah yang tidak ada pemiliknya atau terra nullius.

Jepang yang tidak terima dengan pendudukan Korea Selatan terhadap pulau
Dokdo melakukan protes hingga sampai ke Mahkamah Internasional. Korea Selatan
bereaksi dengan cara menolak protes Jepang tersebut. Dengan melihat Jepang yang
sungguh-sungguh dalam mengklaim pulau Dokdo peneliti melihat adanya

kepentingan yang ingin dicapai oleh Jepang terhadap pulau Dokdo yang dijelaskan
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menggunakan kerangka konseptual Kepentingan Nasional oleh Donald E.

Nuechterlein.

Nuechterlein mengatakan suatu kebijakan yang diambil sebuah negara akan
berdasarkan kepada empat kepentingan dasar sebagai landasan tujuan yang
ingin dicapai oleh negara tersebut dan kemudian dijabarkan kedalam beberapa skala
kepentingan. Kepentingan yang pertama yaitu kepentingan pertahanan. Jepang
memiliki kepentingan dalam -mehgklaim pulau’ ‘Dokdo; untuk dapat memantau
pergerakan dari negara-negara yang dapat menjadi ancaman bagi Jepang seperti
Rusia, China, dan Korea Utara. Kepentingan Jepang ini kemudian diklasifikasikan
sebagai vital issues karena Jepang berusaha untuk mencegah segala sesuatu yang
nantinya dapat mengancam politik dan ekonomi negaranya. Jepang juga dapat untuk
melakukan negosiasi kepada negara lain apabila nantinya memang diperlukan. Yang
kedua yaitu kepentingan ekonomi. Jepang menginginkan pulau Dokdo dikarenakan
banyaknya potensi dari pulau Dokdo yang dapat menaikan perekonomian Jepang.
Kepentingan ini diklasifikasikan kedalam major issues karena dalam kepentingan ini
Jepang tidak samipai, harus ‘melakukan konflik senjata dan menimbulkan

permasalahan yang dapat mempengaruhi kedaulatan kedua negara.

Ketiga yaitu kepentingan tatanan dunia. Jepang ingin ketika berhasil
mengklaim pulau Dokdo mereka dapat mengembangkan suatu teknologi untuk
mengekstrak gas hidrat sehingga dapat berguna bagi negara lain yang melakukan
kerjasama dengannya. Kepentingan ini diklasifikasikan kedalam peripheral issues

karena mempunyai indikasi ketika kesejahteraan suatu negara tidak terpengaruh oleh
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suatu peristiwa atau tren yang sedang terjadi tetapi hanya kepentingan beberapa
pribadi atau perusahaan. Keempat yaitu kepentingan ideologi. Jepang ingin menahan
masuknya ideologi komunis kedalam negaranya dengan cara mengklaim pulau
Dokdo. Kepentingan ini diklasifikasikan kedalam major issues karena ketika
permasalahan ekonomi, politik dan ideologi dipengaruhi secara negatif oleh suatu
peristiwa dan tren di lingkungan internasional maka membutuhkan tindakan yang

bersifat mencegah agar tidak menjadicancamantyang serius dikemudian hari.
5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya
agar dapat lebih mengembangkan penelitian yang serupa atau menggali lebih dalam
topik permasalahan pulau Dokdo antara Korea Selatan dengan Jepang. Selain itu,
peneliti beranggapan masih terdapat banyak fakta yang dapat diambil dan belum
dibahas dalam penelitian ini sehingga nantinya dapat menyempurnakan penelitian
tentang pulau Dokdo kedepannya. Diharapkan semoga penelitian ini memberikan
sumbangsih keilmuan HI yang dapat digunakan dalam membantu penelitian-

penelitian berikutnya.

70



